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[bookmark: _Hlk195790660]3.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh metode demonstrasi terhadap keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berusaha mengukur, menganalisis, dan membandingkan data numerik hasil keterampilan berbicara siswa melalui pengujian statistik yang objektif dan sistematis. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain Posttest Only Control Group Design. Desain ini melibatkan dua kelompok yang diperlakukan berbeda, yaitu kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan metode demonstrasi dan kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional tanpa demonstrasi. Pengukuran hanya dilakukan setelah perlakuan diberikan.
Tabel 1
Desain Penelitian Posttest Only Group Design satu kelompok

	Kelompok
	Treatment
	Post-test

	Eksperimen
	X
	Y1

	Kontrol
	-
	Y2



Keterangan :

X	:	Kelas yang mendapat perlakuan dengan menggunakan metode 				Demonstrasi (Kelas Eksperimen)
Y1	:	Hasil post-test kelas eksperimen 
Y2	:	Hasil post-test kelompok kontrol

Menurut Sugiyono (2020:112), kuasi eksperimen cocok digunakan ketika peneliti tidak memungkinkan melakukan pengacakan subjek secara penuh karena situasi di lapangan yang tidak memungkinkan. Desain ini dipilih karena sesuai dengan kondisi penelitian di sekolah dasar, di mana pembagian siswa tidak dapat dilakukan secara acak, melainkan berdasarkan kelas yang sudah ada.
Setelah proses pembelajaran selesai, kedua kelompok diberikan tes keterampilan berbicara berupa tugas menceritakan kembali dongeng secara lisan. Hasil dari kedua kelompok tersebut kemudian dianalisis dan dibandingkan untuk mengetahui perbedaan signifikan antara keduanya.

[bookmark: _Hlk195790701]3.2 Variabel Penelitian
Penelitian ini memiliki dua variabel utama, yaitu:
1. Variabel bebas (independent variable)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Metode Demonstrasi. Metode demonstrasi didefinisikan sebagai suatu cara mengajar di mana guru memperagakan suatu proses, konsep, atau keterampilan tertentu di depan siswa, agar siswa dapat mengamati dan kemudian mempraktikkannya. Menurut Sanjaya (2016:147), metode demonstrasi efektif digunakan dalam pembelajaran yang berkaitan dengan keterampilan, karena siswa dapat melihat langsung contoh yang benar sebelum melakukannya sendiri. Dalam konteks penelitian ini, metode demonstrasi diterapkan saat guru memperagakan cara bercerita yang baik dan menarik, memperlihatkan ekspresi, intonasi, gerak tubuh, serta pengucapan yang tepat dalam menceritakan dongeng.
2. Variabel terikat (dependent variable)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar Bahasa Indonesia yang berkaitan dengan keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng. Keterampilan berbicara adalah kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide, pikiran, dan perasaan secara lisan dengan memperhatikan aspek kelancaran, ketepatan lafal, intonasi, ekspresi, serta penguasaan isi cerita. Menurut Tarigan (2008:16), berbicara adalah kemampuan menyampaikan pesan verbal kepada orang lain secara efektif. Dalam penelitian ini, keterampilan berbicara siswa diukur melalui penilaian terhadap tugas menceritakan kembali dongeng yang dinilai berdasarkan indikator: kelancaran berbicara, penguasaan isi, intonasi, lafal, dan ekspresi.

[bookmark: _Hlk195790777]3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 401 Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal. Pemilihan lokasi dilakukan karena sekolah ini memiliki permasalahan terkait rendahnya keterampilan berbicara siswa, khususnya dalam menceritakan kembali dongeng, serta kurangnya variasi metode yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, pihak sekolah memberikan izin pelaksanaan penelitian dan mendukung penerapan metode pembelajaran yang inovatif.
Waktu penelitian direncanakan selama satu bulan, yaitu pada bulan Agustus 2025. Penelitian dilaksanakan sesuai dengan jadwal mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV. Kegiatan penelitian meliputi tahap persiapan, pelaksanaan perlakuan, pemberian tes keterampilan berbicara, dan analisis data.
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3.4.1 Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Arikunto (2013:173), “populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”.
Artinya, populasi adalah keseluruhan individu yang akan memberikan data bagi penelitian serta memiliki karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan studi. Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi terjangkau adalah seluruh siswa SDN 401 Panyabungan yang berjumlah 190 siswa. Walaupun lokasi penelitian yang tercantum dalam judul adalah SDN 401 Panyabungan, namun dalam penyusunan laporan ini, data populasi yang digunakan tetap mengacu pada data awal yaitu populasi di SDN 401 Panyabungan yang terdiri dari kelas I sampai kelas VI. 

3.4.2 Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Jika jumlah populasi terlalu besar sehingga tidak memungkinkan untuk diteliti secara keseluruhan karena keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, maka peneliti dapat mengambil sampel yang dianggap mewakili populasi tersebut. Menurut Arikunto (2013:174), “apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi”.
Dalam penelitian ini, sampel diambil sebanyak 36 siswa dari 2 kelas, yaitu kelas IVA dan IVB yang masing-masing terdiri dari 18 siswa. Sampel ini dipilih karena karakteristik siswa dinilai sesuai dengan kebutuhan penelitian dalam mengukur keterampilan berbicara siswa melalui metode demonstrasi.
Tabel 2
Sampel Penelitian
	No
	Kelas
	Jumlah Siswa

	1
	IV A
	18 siswa

	2
	IV B
	18 siswa

	
	Jumlah
	36 siswa



[bookmark: _Hlk195790819]3.5 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda, laporan, dan dokumen lainnya yang berhubungan dengan objek penelitian (Sugiyono, 2017:240). Peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleh informasi tentang keadaan lokasi penelitian serta data pendukung lainnya. 
2. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab secara langsung antara peneliti dengan responden guna memperoleh keterangan tertentu. Menurut Ghony dan Almanshur (2012:231), wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara tak terstruktur. Wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang pelaksanaan pertanyaannya tidak disusun secara sistematis dan formal, melainkan bersifat fleksibel sesuai kondisi di lapangan (Bungin, 2008:126). Peneliti dapat menyesuaikan pertanyaan secara spontan berdasarkan situasi dan respons informan. Wawancara ini dilakukan kepada:
a) Kepala Sekolah, untuk memperoleh informasi tentang kebijakan sekolah dalam pembelajaran berbicara.
b) Guru kelas IV, untuk mengetahui proses pembelajaran berbicara sebelumnya dan pandangan terhadap penerapan metode demonstrasi.
c) Siswa kelas IV, untuk mengetahui pengalaman, minat, serta hambatan yang dihadapi dalam menceritakan kembali dongeng.
Teknik wawancara ini penting untuk menggali data yang tidak dapat diperoleh melalui dokumentasi maupun tes, khususnya terkait sikap, motivasi, dan pengalaman siswa serta pandangan guru tentang metode pembelajaran yang diterapkan.
3. Tes
Tes adalah alat atau instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam bidang tertentu. Menurut Sanjaya (2013:251), tes dalam penelitian pendidikan sering digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif, afektif, maupun psikomotorik peserta didik.
Dalam penelitian ini, tes yang digunakan adalah tes keterampilan berbicara dalam bentuk tugas menceritakan kembali dongeng. Siswa diminta untuk menceritakan kembali sebuah dongeng secara lisan di depan kelas setelah proses pembelajaran dengan metode demonstrasi berlangsung.
Aspek yang dinilai dalam tes keterampilan berbicara ini meliputi:
a) Kejelasan isi cerita, yakni kemampuan menyampaikan alur cerita dengan baik.
b) Ketepatan pengucapan, yakni kejelasan dalam melafalkan kata.
c) Intonasi dan ekspresi, yaitu penggunaan nada suara dan mimik wajah saat bercerita.
d) Keberanian tampil, yakni kemampuan siswa berbicara di depan umum.
Tes ini dilakukan dua kali, yaitu:
a) Tes awal (pre-test) sebelum diterapkan metode demonstrasi, untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menceritakan kembali dongeng.
b) Tes akhir (post-test) setelah penerapan metode demonstrasi, untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara siswa.

[bookmark: _Hlk195790835]3.6 Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar keterampilan berbicara siswa, yang bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menceritakan kembali dongeng menggunakan metode demonstrasi. Tes ini dirancang untuk mengumpulkan informasi mengenai sejauh mana siswa menguasai keterampilan berbicara dan kemampuan untuk menyampaikan cerita secara terstruktur dan menarik.
1. Definisi Konseptual
Hasil belajar dalam konteks penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam menguasai keterampilan berbicara, khususnya dalam menceritakan kembali dongeng. Keterampilan berbicara ini meliputi penguasaan materi dongeng, kemampuan menyampaikan cerita secara jelas dan terstruktur, serta kepercayaan diri siswa saat berbicara di depan kelas. Penerapan metode demonstrasi diharapkan dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa dalam hal berbicara.

2. Definisi Operasional
[bookmark: _Hlk195786514]Hasil belajar berbicara yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat keberhasilan peserta didik dalam menceritakan kembali dongeng di kelas IV SDN 401 Panyabungan. Hal ini diukur melalui skor yang diperoleh dari hasil tes berbicara yang terdiri dari beberapa kriteria, seperti kelancaran, penguasaan materi, struktur cerita, ekspresi, dan intonasi. Skor ini diperoleh setelah proses pembelajaran menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran berbicara.

3. Kisi-Kisi Instrumen
Tabel 3
Kisi-Kisi Uji Coba Instrumen Hasil Belajar Berbicara
	Kompetensi Dasar
	Materi
	Indikator Soal
	Bentuk Soal
	Nomor Soal
	Jumlah Butir Soal

	3.1 Menceritakan kembali dongeng dengan struktur yang benar
	Dongeng anak-anak
	1. Menyampaikan cerita dengan jelas dan terstruktur
	Lisan
	1, 2, 3, 4
	4

	
	
	2. Menggunakan ekspresi wajah dan gerakan tubuh yang mendukung cerita
	Lisan
	5, 6, 7
	3

	
	
	3. Menggunakan intonasi yang tepat dan sesuai dengan isi cerita
	Lisan
	8, 9, 10
	3

	3.2 Menggunakan teknik demonstrasi dalam menceritakan dongeng
	Demonstrasi teknik berbicara
	4. Menjelaskan langkah-langkah teknik bercerita yang efektif
	Uraian
	11, 12
	2

	
	
	5. Menunjukkan cara menceritakan dongeng dengan teknik demonstrasi
	Lisan
	13, 14, 15
	3


Jumlah Soal = 15

4. Uji Coba Instrument
Uji coba instrumen dilakukan pada tahap uji coba dengan menguji validitas butir soal dan menghitung reliabilitas.
a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat- tingkat kevalidan atau keshahihan suatu instrument. Suatu instrumen pengukuran dilakukan valid jika instrument dapat mengukur sesuatu yang hendak diukur. Instrumen pada penelitian ini menggunakan tes uraian, validitas ini dapat dihitung dengan koefisien kolerasi menggunakan product moment.
Rumus product moment sebagai berikut:


Keterangan:
rxy 	: Koefisien validasi item yang dicari
X : Skor responden untuk setiap item
Y : Total skor tiap responden dari seluruh item 
ΣX 	: Jumlah skor dalam distribusi X
ΣY 	: Jumlah skor dalam distribusi Y
ΣX² 	: Jumlah kuadrat masing-masing skor X 
ΣY² 	: Jumlah kuadrat masing-masing skor Y 
N 	: Jumlah sampel
Untuk mengetahui valid atau tidaknya soal, maka rhitung dibandingkan dengan rtabel Pearson Product Moment dengan taraf signifikasi 5% (α = 0,05). Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
1. rhitung < rtabel maka butir item tidak valid
2. rhitung ≥ rtabel maka butir item valid



Tabel 4
Uji Coba Validitas Instrumen
	No
Butir Soal
	rhitung
	rtabel
	Keterangan

	1
	0,579
	0,374
	Valid

	2
	0,278
	0,374
	Tidak Valid

	3
	0,494
	0,374
	Valid

	4
	0,604
	0,374
	Valid

	5
	0,536
	0,374
	Valid

	6
	0,013
	0,374
	Tidak Valid

	7
	0,247
	0,374
	Tidak Valid

	8
	0,525
	0,374
	Valid

	9
	0,302
	0,374
	Tidak Valid

	10
	0,620
	0,374
	Valid

	11
	0,244
	0,374
	Tidak Valid

	12
	0,491
	0,374
	Valid

	13
	0,426
	0,374
	Valid

	14
	0,564
	0,374
	Valid

	15
	0,444
	0,374
	valid



Adapun dari 15 soal yang diberikan kepada siswa kelas uji coba, terdapat 10 soal yang valid dan 5 soal yang tidak valid seperti tabel di bawah ini:
Tabel 5
Hasil Data Uji Coba
	Nomor Soal
	1, 3, 4, 5, 8, 10, 12, 13, 14, 15
	2, 6, 7, 9, 11

	Jumlah soal
	10
	5

	Keterangan
	Valid
	Tidak Valid



Berdasarkan tabel di atas terdapat 10 soal yang valid artinya 10 soal tersebut bias di tes kembali pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Soal yang diberikan merupakan soal uraian yang telah melalui proses validitasi. Bertujuan untuk mengetahui hasil belajar Bahasa Indonesia materi tentang dongeng.
b. Uji Reliabilitas
Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel, jika pengukurannya konsisten, cermat, dan akurat. Tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya. Untuk menentukan reliabilitas instrumen tes digunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut :

Keterangan :
r11 	:	Reliabilitas Instrumen Atau Koefisien Alfa 
k 	:	Banyaknya Butir Soal Yang Valid
 	: Jumlah Varians Butir Soal
 	: Varian Soal
Tabel 6
Kriteria Reliabilitas Instrumen
	r xy
	Kriteria

	0,81 – 1,0
	Sangat tinggi

	0,61 – 0,80
	Tinggi

	0,41 – 0,60
	Sedang

	0,21 – 0,40
	Rendah

	<0,00
	Tidak valid



Instrumen dikatakan reliabel apabila alpha lebih besar atau sama dengan 0,6. Sebaliknya, jika alpha lebih kecil dari 0,6 maka instrumen tersebut dinyatakan tidak reliabel. Hasil uji reliabilitas instrumen dengan menggunakan bantuan SPSS 22 For Windows. Hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
Tabel 7 
Hasil Reliabilitas Instrumen
Reliability Statistics
	
Cronbach's Alpha
	
N of Items

	.748
	10



Hasil perhitungan dapat diketahui bahwa nilai reliabilitasnya sebesar 0,748. Berdasarkan hasil tersebut maka lebih besar dari 0,6 sebagai syarat instrumen tersebut dinyatakan reliabel dan termasuk dalam kategori reliabilitas sangat tinggi sehingga siap digunakan sebagai alat pengumpulan data.
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Analisis data menggunakan pendekatan statistik, baik statistik deskriptif maupun inferensial. Statistik deskriptif meliputi statistik penyajian data dengan tabel, grafik, trendency sentral, dan variasi sedang statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis. Adapun analisis data sebagai berikut :
1. Prasyarat Analisis
a. Normalistas (Uji Lilifors)
1) Rumus
Normalitas sebaran data menjadi syarat untuk menentukan statistik apa yang dipakai dalam penganalisaan selanjutnya. Asumsi normalitas senantiasa disertakan dalam penelitian karena erat kaitannya dengan sifat dari subyek/obyek penelitian pendidikan, yaitu berkenan dengan kemampuan kelompoknya.
Uji Lilifors untuk mengukur apakah data kita memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik prametik (Statistik Inferensial).
Rumus yang dipakai untuk menghitung normalitas adalah liliefor dengan taraf signifikasi α = 0,05
Lh = F(Zi) – S(Zi)
Keterangan :
Lh : Merupakan Peluang Angka baku 
F(Zi) : Merupakan Proporsi Angka Baku 
S(Zi) : Nilai Lhitung Observasi

2) Langkah-Langkah
Adapun langkah –langkahnya sebagai berikut:
a) Menghitung rata-rata dan simpangan bakunya
b) Susunlah data dari yang terkecil sampai dengan yang terbesar pada tabel
c) Mengubah nilai X pada nilai Z
d) Menghitung luas Z dengan menggunakan tabel Z
e) Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama dengan data tersebut
f) Menghitung selisih luas Z dengan nilai proporsi
g) Menentukan luas maksimum (Lmaks) sebagai Lhitung
h) Menentukan luas tabel liliefors (Ltabel) : (Ltabel) – Lα (n-1)
3) Kriteria Pengujian
Lhitung < Ltabel maka data berasal dari distribusi normal Lhitung > Ltabel maka data berasal dari distribusi tidak normal.

b. Homogenitas (Uji Fisher)
Uji Homogenitas digunakan untuk menguji apakah kedua data tersebut homogen yaitu dengan membandingkan kedua variansinya. Sehingga kita akan berhadapan dengan kelompok yang dari awalnya dalam kondisi yang sama. Uji homogenitas ini dimaksudkan untuk memberikan keyakinan apakah varians variabel berikut terikat (Y) pada setiap skor variabel bebas (X) bersifat homogen atau tidak. Pengujian homogen yang perlu dilakukan ialah membandingkan varians variabel (X) terhadap variabel (Y) secara berpasangan.
Adapun rumus uji fisher yaitu :

Keterangan :
 : Varian Terbesar 
 : Varian Terkecil

2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol maupun tidak terkontrol. Pengujian hipotesis menggunakan uji t (t-test). Terdapat beberapa rumus t-test yang digunakan untuk pengujian. Penulis memilih pooled varian karena jumlah anggota sampel penulis sama dan berikut ini rumus t-test yang varian homogen.
Bila n1 = n2, varian homogen (σ 2 = σ 2), dapat digunakan rumus t- test dengan pooled varian. Derajat kebebasannya (dk) = n1 + n2 – 21	2


Keterangan:
t = nilai t hitung
 = rata-rata nilai kelompok eksperimen
= rata-rata nilai kelompok kontrol
𝑛1 = banyak subjek kelompok eksperimen
𝑛2 = banyak subjek kelompok control 
 = varians kelompok eksperimen
 = varians kelompok kontrol
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Hipotesis statistik adalah pernyataan statistik tentang populasi yang diteliti. Jika menguji hipotesis penelitian dengan perhitungan statistik, maka rumusan hipotesis tersebut perlu diubah kedalam rumusan hipotesis statistik. Untuk menguji apakah ada pengaruh metode demonstrasi terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia di kelas IV SDN 401 Panyabungan. Dalam penelitian ini, hipotesis statistik yang diajukan adalah sebagai berikut:
Ho : μ1 = μ 2 , Tidak terdapat pengaruh metode demonstrasi terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia di kelas IV SDN 401 Panyabungan.
H1 : μ1 ≠ μ2 , Terdapat pengaruh metode demosntrasi terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia di kelas IV SDN 401 Panyabungan.
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